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Abstract: Amidst the rapid development of digital technology in the modern era, the world of education
faces both challenges and opportunities in shaping the character of the younger generation. Digital
transformation not only changes learning patterns but also influences students’ behavior, mindsets, and
social interactions. Therefore, educational strategies are needed that can integrate the use of technology
with the strengthening of character values so that students maintain good morals, ethics, and
personality amidst the growing flow of digitalization. This study aims to analyze the influence of
technological advances on the development of children's character education at An-Nur Islamic
Elementary School and identify strategies implemented by the school in utilizing technology in a positive
and educational manner. This study used a literature review method with a qualitative descriptive
approach through data collection from various scientific journals, books, and relevant literature sources
related to character education and digital technology. The results show that the use of technology in the
learning process has a positive impact in the form of increased learning motivation, creativity, critical
thinking skills, and collaboration skills of students. In addition, technology also facilitates
communication between schools and parents in supporting children's character development. However,
technological developments also have negative impacts, such as gadget addiction, decreased direct
social interaction, and the risk of exposure to content inappropriate for children. Therefore, wise
supervision, selection of educational content, and collaboration between schools and parents are
necessary to guide the healthy and responsible use of technology. With the right strategies, technology
can be an effective tool in supporting the development of religious, disciplined, creative, and virtuous
character in students in the digital age.
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Abstrak: Di tengah pesatnya perkembangan teknologi digital pada era modern, dunia pendidikan
menghadapi tantangan sekaligus peluang dalam membentuk karakter generasi muda. Transformasi digital
tidak hanya mengubah pola pembelajaran, tetapi juga memengaruhi perilaku, pola pikir, dan interaksi sosial
peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan strategi pendidikan yang mampu mengintegrasikan pemanfaatan
teknologi dengan penguatan nilai-nilai karakter agar peserta didik tetap memiliki moral, etika, dan
kepribadian yang baik di tengah arus digitalisasi yang semakin berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh kemajuan teknologi terhadap perkembangan pendidikan karakter anak di SD Islam
An-Nur serta mengidentifikasi strategi yang diterapkan sekolah dalam memanfaatkan teknologi secara
positif dan edukatif. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dengan pendekatan deskriptif
kualitatif melalui pengumpulan data dari berbagai jurnal ilmiah, buku, dan sumber literatur yang relevan
terkait pendidikan karakter dan teknologi digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi dalam proses pembelajaran memberikan dampak positif berupa meningkatnya motivasi belajar,
kreativitas, kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan kolaborasi peserta didik. Selain itu, teknologi
juga mempermudah komunikasi antara sekolah dan orang tua dalam mendukung perkembangan karakter
anak. Namun demikian, perkembangan teknologi juga menimbulkan dampak negatif, seperti kecanduan
gadget, menurunnya interaksi sosial secara langsung, dan risiko paparan konten yang tidak sesuai bagi
anak. Oleh karena itu, diperlukan pengawasan yang bijak, pemilihan konten edukatif, serta kolaborasi
antara sekolah dan orang tua dalam mengarahkan penggunaan teknologi secara sehat dan bertanggung
jawab. Dengan penerapan strategi yang tepat, teknologi dapat menjadi sarana efektif dalam mendukung
pembentukan karakter peserta didik yang religius, disiplin, kreatif, dan berintegritas di era digital.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital pada era globalisasi telah membawa perubahan
besar dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang Pendidikan
(Hakim & Yulia, 2024). Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi menjadikan proses
pembelajaran lebih mudah, cepat, dan fleksibel melalui pemanfaatan internet, media
digital, serta berbagai aplikasi pembelajaran berbasis teknologi. Kehadiran teknologi
dalam dunia pendidikan memberikan peluang besar bagi sekolah untuk menciptakan
sistem pembelajaran yang inovatif dan interaktif guna meningkatkan kualitas pendidikan.
Namun, di balik berbagai kemudahan tersebut, perkembangan teknologi juga
menghadirkan tantangan baru, khususnya dalam pembentukan karakter peserta didik di
usia sekolah dasar.

Anak usia sekolah dasar merupakan generasi yang tumbuh dan berkembang di
tengah pesatnya arus digitalisasi (Helmi dkk, 2025). Mereka sangat akrab dengan
penggunaan gadget, media sosial, permainan digital, dan berbagai platform internet yang
dapat memengaruhi pola pikir, perilaku, serta perkembangan sosial mereka. Kondisi ini
menjadikan pendidikan karakter sebagai salah satu aspek penting yang harus
diperhatikan oleh lembaga pendidikan. Pendidikan karakter tidak hanya bertujuan
membentuk peserta didik yang cerdas secara akademik, tetapi juga membangun moral,
etika, disiplin, tanggung jawab, dan sikap sosial yang baik dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan karakter memiliki peran strategis dalam membentuk kepribadian
peserta didik agar mampu menghadapi perkembangan zaman tanpa kehilangan nilai-nilai
moral dan budaya (Widiani & Hasanah, 2024). Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia,
cakap, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, pendidikan karakter
perlu diterapkan sejak dini agar nilai-nilai positif dapat tertanam kuat dalam diri anak.

Kemajuan teknologi memberikan dampak positif maupun negatif terhadap
perkembangan karakter peserta didik (Firi, 2017). Dampak positif terlihat dari
meningkatnya akses informasi, kreativitas, kemampuan berpikir kritis, serta motivasi
belajar siswa melalui media pembelajaran digital (Karlina, 2020). Teknologi juga
memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran secara lebih menarik dan

interaktif. Namun, di sisi lain, penggunaan teknologi yang tidak terkontrol dapat
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menimbulkan berbagai permasalahan, seperti kecanduan gadget, menurunnya interaksi
sosial, kurangnya disiplin belajar, hingga paparan konten negatif yang dapat
memengaruhi perilaku anak.

Dalam menghadapi tantangan tersebut, sekolah memiliki peran penting dalam
mengarahkan penggunaan teknologi agar tetap memberikan manfaat positif bagi
perkembangan peserta didik (Rizaldi & Fatimah, 2024). Salah satu lembaga pendidikan
yang berupaya mengintegrasikan teknologi dengan pendidikan karakter adalah SD Islam
An-Nur. Sekolah ini memanfaatkan berbagai media digital dan platform pembelajaran
sebagai sarana untuk mendukung proses pembelajaran sekaligus menanamkan nilai-nilai
karakter kepada peserta didik. Melalui penggunaan teknologi yang terarah, sekolah
berusaha menciptakan lingkungan belajar yang inovatif, religius, dan berorientasi pada
pembentukan karakter siswa.

Berdasarkan hasil observasi awal, SD Islam An-Nur menerapkan berbagai strategi
pendidikan karakter berbasis teknologi, seperti penggunaan video edukatif, aplikasi
pembelajaran interaktif, pembelajaran berbasis proyek digital, serta komunikasi intensif
antara guru dan orang tua melalui media digital. Selain itu, sekolah juga tetap
menyeimbangkan penggunaan teknologi dengan kegiatan sosial dan pembiasaan nilai-

nilai keagamaan agar perkembangan karakter siswa tetap terjaga di tengah era digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
lapangan atau field research (Elitear, 2016). Pendekatan ini dipilih karena penelitian
bertujuan untuk memperoleh gambaran secara mendalam mengenai pengaruh kemajuan
teknologi terhadap perkembangan pendidikan karakter anak di SD Islam An-Nur. Melalui
studi lapangan, peneliti dapat mengamati secara langsung proses pembelajaran,
penggunaan teknologi, serta implementasi pendidikan karakter yang diterapkan di
lingkungan sekolah.

Lokasi penelitian dilaksanakan di SD Islam An-Nur Desa Bungur Kec. Karangrejo
Kab. Tulungagung, dengan subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru, peserta didik,
dan orang tua siswa. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan
pertimbangan bahwa informan memiliki keterkaitan langsung dengan pelaksanaan
pendidikan karakter berbasis teknologi di sekolah.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi,

wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengetahui secara langsung
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aktivitas pembelajaran dan penggunaan teknologi dalam proses pendidikan karakter.
Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, guru, dan orang tua siswa guna
memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai strategi penggunaan teknologi,
dampak yang ditimbulkan, serta upaya yang dilakukan dalam membentuk karakter
peserta didik di era digital. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data
penelitian berupa foto kegiatan, arsip sekolah, program pembelajaran, dan dokumen lain
yang relevan dengan penelitian.

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui tiga tahap, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan
memilih dan memfokuskan data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data
disajikan secara sistematis agar mudah dipahami dan dianalisis. Tahap terakhir adalah
penarikan kesimpulan berdasarkan hasil temuan penelitian yang diperoleh di lapangan

(Yuliani, 2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemanfaatan teknologi di SD Islam An-Nur dilakukan secara terarah dan
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik sekolah dasar. Guru memanfaatkan
teknologi untuk menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan
sehingga siswa lebih mudah memahami materi sekaligus menginternalisasi nilai-nilai
karakter. Salah satu bentuk implementasi tersebut adalah penggunaan video edukatif dan
permainan interaktif yang mengandung pesan moral, seperti pentingnya kejujuran,
disiplin, kerja sama, dan tanggung jawab. Melalui pendekatan visual dan audio yang
menarik, siswa menjadi lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran.

Selain itu, sekolah juga menerapkan pembelajaran berbasis proyek (project based
learning) yang didukung teknologi digital (Niyamani & Dewi, 2021). Dalam kegiatan ini,
siswa diajak membuat proyek sederhana yang berkaitan dengan lingkungan, sosial,
maupun keagamaan. Misalnya, proyek penghijauan sekolah yang didokumentasikan
melalui media digital atau kegiatan kampanye kebersihan yang dipublikasikan melalui
platform sekolah. Aktivitas tersebut tidak hanya meningkatkan kreativitas siswa, tetapi
juga melatih kepedulian sosial dan tanggung jawab terhadap lingkungan.

Pemanfaatan teknologi juga membantu siswa mengembangkan keterampilan abad
ke-21, seperti kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas (Dona
& Armiati, 2025). Dengan demikian, pendidikan karakter tidak hanya berorientasi pada

pembentukan moral, tetapi juga pada kesiapan peserta didik menghadapi perkembangan
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zaman. Kemajuan teknologi memberikan berbagai dampak positif dalam proses
pendidikan karakter di SD Islam An-Nur.

Pertama, teknologi mampu meningkatkan motivasi belajar siswa karena
pembelajaran menjadi lebih interaktif dan tidak monoton. Anak-anak cenderung lebih
tertarik belajar melalui media visual dan digital dibandingkan metode konvensional
semata.

Kedua, teknologi membantu siswa memperoleh akses informasi yang lebih luas
dan cepat. Hal ini memungkinkan mereka untuk belajar secara mandiri, mengeksplorasi
pengetahuan baru, serta mengembangkan rasa ingin tahu yang tinggi. Kondisi tersebut
mendukung terbentuknya karakter mandiri dan kreatif pada peserta didik.

Ketiga, teknologi dapat memperkuat komunikasi antara sekolah dan orang tua. SD
[slam An-Nur memanfaatkan grup komunikasi digital untuk memberikan informasi
terkait perkembangan siswa, kegiatan sekolah, maupun evaluasi pembelajaran. Dengan
adanya komunikasi yang intensif, orang tua dapat berperan aktif dalam mendampingi
perkembangan karakter anak di rumah.

Keempat, penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga mampu meningkatkan
kemampuan kolaborasi siswa. Melalui tugas kelompok berbasis digital, siswa belajar
bekerja sama, menghargai pendapat teman, dan menyelesaikan masalah secara bersama-
sama. Nilai-nilai tersebut menjadi bagian penting dalam pembentukan karakter sosial
anak.

Di balik berbagai manfaatnya, perkembangan teknologi juga menghadirkan
tantangan serius bagi pendidikan karakter anak. Salah satu tantangan utama adalah risiko
kecanduan gadget dan media sosial. Penggunaan teknologi yang berlebihan dapat
mengurangi interaksi sosial secara langsung dan memengaruhi perkembangan emosional
anak. Selain itu, akses internet yang tidak terkontrol berpotensi membuat anak terpapar
konten negatif yang tidak sesuai dengan usia mereka. Jika tidak ada pengawasan dari
orang tua dan guru, teknologi dapat memberikan pengaruh buruk terhadap perilaku dan
moral peserta didik.

Kemajuan teknologi juga dapat menyebabkan menurunnya budaya disiplin dan
tanggung jawab apabila anak terlalu bergantung pada perangkat digital. Oleh karena itu,
pendidikan karakter harus berjalan beriringan dengan literasi digital agar siswa mampu
menggunakan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab. Untuk menghadapi
tantangan tersebut, SD Islam An-Nur menerapkan beberapa strategi dalam penggunaan

teknologi untuk pendidikan karakter. Pertama, sekolah menerapkan pengawasan
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penggunaan teknologi secara terarah, baik di lingkungan sekolah maupun melalui kerja
sama dengan orang tua di rumah. Kedua, guru memilih konten digital yang edukatif dan
sesuai dengan nilai-nilai karakter yang ingin ditanamkan kepada siswa. Materi
pembelajaran dirancang agar tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga
mengandung pesan moral dan nilai kehidupan. Ketiga, sekolah memperkuat kolaborasi
antara guru dan orang tua melalui seminar parenting digital serta pelatihan penggunaan
media digital yang sehat bagi anak. Langkah ini dilakukan agar pengawasan dan
pendidikan karakter dapat berjalan secara konsisten di sekolah maupun di lingkungan
keluarga. Keempat, sekolah tetap menyeimbangkan penggunaan teknologi dengan
aktivitas sosial dan pembelajaran langsung. Kegiatan seperti kerja bakti, bakti sosial,
olahraga, dan pembelajaran berbasis pengalaman tetap dilakukan agar siswa memiliki
interaksi sosial yang sehat dan tidak bergantung sepenuhnya pada teknologi.

Berdasarkan hasil penelitian lapangan yang dilakukan di SD Islam An-Nur melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, diperoleh data bahwa kemajuan teknologi
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan pendidikan karakter
peserta didik. Pengaruh tersebut terlihat dari perubahan pola pembelajaran, interaksi
sosial siswa, serta strategi pendidikan yang diterapkan sekolah dalam menghadapi era
digital. SD Islam An-Nur memanfaatkan teknologi tidak hanya sebagai sarana
pembelajaran, tetapi juga sebagai media untuk menanamkan nilai-nilai karakter kepada
peserta didik.

SD Islam An-Nur telah mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam proses
pembelajaran berbasis teknologi. Integrasi tersebut dilakukan melalui penggunaan media
digital, aplikasi pembelajaran edukatif, video pembelajaran interaktif, serta platform
komunikasi online yang mendukung aktivitas belajar mengajar.

Berdasarkan hasil observasi, guru menggunakan teknologi sebagai media
pembelajaran yang lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Dalam proses
pembelajaran, guru menampilkan video edukatif yang mengandung nilai-nilai moral
seperti disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan kepedulian sosial. Selain itu, penggunaan
aplikasi pembelajaran interaktif membuat siswa lebih aktif dan antusias dalam mengikuti
kegiatan belajar di kelas.

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi
membantu siswa memahami materi pembelajaran sekaligus memudahkan guru dalam
menanamkan pendidikan karakter. Guru tidak hanya menyampaikan materi akademik,

tetapi juga mengaitkannya dengan nilai-nilai kehidupan sehari-hari. Misalnya, saat
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pembelajaran berlangsung secara kelompok menggunakan media digital, siswa diajarkan
untuk saling bekerja sama, menghargai pendapat teman, dan bertanggung jawab
terhadap tugas yang diberikan.

Selain pembelajaran di kelas, pendidikan karakter juga diterapkan melalui
kegiatan berbasis proyek. Dalam kegiatan ini, siswa diberikan tugas kelompok yang
memanfaatkan teknologi untuk menyelesaikan suatu proyek sederhana, seperti membuat
poster digital tentang kebersihan lingkungan atau video pendek bertema akhlak dan
disiplin. Kegiatan tersebut bertujuan untuk meningkatkan kreativitas, kemampuan
berpikir kritis, dan keterampilan komunikasi siswa.

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan teknologi di SD Islam An-Nur
memberikan berbagai dampak positif terhadap perkembangan karakter peserta didik.
Salah satu dampak yang paling terlihat adalah meningkatnya motivasi belajar siswa.
Penggunaan media pembelajaran digital membuat proses belajar menjadi lebih menarik
sehingga siswa lebih fokus dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Selain
meningkatkan motivasi belajar, teknologi juga membantu mengembangkan kreativitas
dan kemampuan berpikir kritis siswa (Sari & Sugiyanto, 2015). Melalui akses informasi
digital, siswa dapat memperoleh pengetahuan baru dengan lebih mudah dan cepat.
Mereka juga terbiasa mencari informasi secara mandiri sehingga kemampuan berpikir
analitis dan rasa ingin tahu siswa semakin berkembang.

Hasil observasi menunjukkan bahwa penggunaan teknologi juga meningkatkan
kemampuan kolaborasi dan komunikasi antar siswa. Dalam pembelajaran berbasis
kelompok, siswa belajar bekerja sama dalam menyelesaikan tugas menggunakan
perangkat digital. Hal tersebut membentuk sikap tanggung jawab, toleransi, dan
kemampuan bersosialisasi dengan teman sebaya. Di sisi lain, teknologi juga membantu
memperkuat hubungan komunikasi antara sekolah dan orang tua. SD Islam An-Nur
memanfaatkan grup komunikasi digital untuk memberikan informasi mengenai
perkembangan belajar siswa, kegiatan sekolah, dan evaluasi perilaku peserta didik.
Dengan adanya komunikasi yang intensif, orang tua dapat lebih aktif memantau dan
mendampingi perkembangan karakter anak di rumah.

Meskipun memberikan banyak manfaat, hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi juga memiliki dampak negatif terhadap perkembangan karakter
peserta didik apabila tidak digunakan secara bijak. Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru dan orang tua, beberapa siswa cenderung mengalami ketergantungan terhadap

gadget dan media digital. Penggunaan gadget yang berlebihan menyebabkan sebagian
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siswa menjadi kurang aktif dalam berinteraksi secara langsung dengan teman maupun
lingkungan sekitar. Hal ini berdampak pada menurunnya kemampuan komunikasi sosial
dan kurangnya kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Selain itu, beberapa siswa juga
mengalami penurunan disiplin belajar akibat terlalu sering menggunakan perangkat
digital untuk bermain gim atau mengakses media hiburan.

Guru juga menyampaikan bahwa pengawasan terhadap penggunaan teknologi
menjadi tantangan tersendiri, terutama ketika siswa berada di rumah. Akses internet
yang tidak terbatas memungkinkan anak terpapar konten yang kurang sesuai dengan usia
mereka. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan yang lebih intensif dari orang tua
maupun pihak sekolah agar penggunaan teknologi tetap berada pada jalur yang positif.
Untuk meminimalkan dampak negatif penggunaan teknologi, SD Islam An-Nur
menerapkan beberapa strategi pendidikan karakter berbasis digital. Salah satu strategi
utama adalah pengawasan penggunaan teknologi secara terarah baik di sekolah maupun
di rumah. Guru memberikan batasan penggunaan perangkat digital selama pembelajaran
agar siswa tetap fokus dan tidak menyalahgunakan teknologi.

Sekolah juga melakukan kerja sama dengan orang tua melalui kegiatan seminar
parenting dan komunikasi rutin terkait penggunaan gadget pada anak. Orang tua
diberikan pemahaman mengenai pentingnya pengawasan penggunaan media digital
serta cara mendampingi anak dalam memanfaatkan teknologi secara sehat dan produktif.

Selain itu, sekolah tetap menyeimbangkan penggunaan teknologi dengan kegiatan
sosial dan pembelajaran langsung. Kegiatan seperti kerja bakti, olahraga, bakti sosial, dan
pembiasaan ibadah bersama tetap dilakukan untuk memperkuat interaksi sosial siswa
dan membentuk karakter disiplin serta tanggung jawab (Nashihah dkk, 2025). Guru di SD
[slam An-Nur juga berupaya memilih konten pembelajaran yang edukatif dan sesuai
dengan nilai-nilai karakter yang ingin ditanamkan kepada siswa. Konten digital yang
digunakan tidak hanya berisi materi akademik, tetapi juga memuat pesan moral, motivasi,
dan pembentukan akhlak yang baik.

Penelitian ini menunjukkan bahwa kemajuan teknologi memiliki pengaruh yang
cukup besar terhadap perkembangan pendidikan karakter anak di SD Islam An-Nur.
Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran terbukti mampu meningkatkan motivasi
belajar, kreativitas, kemampuan berpikir Kritis, dan keterampilan sosial peserta didik.
Temuan ini sejalan dengan pendapat Hutagalung (2019) yang menyatakan bahwa
penggunaan teknologi dapat meningkatkan minat belajar anak melalui pembelajaran

yang interaktif dan menarik. Namun demikian, perkembangan teknologi juga
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menghadirkan tantangan berupa risiko kecanduan gadget dan menurunnya interaksi
sosial anak. Kondisi tersebut sesuai dengan pendapat Pratiwi (2019) yang menyebutkan
bahwa penggunaan teknologi secara berlebihan dapat memengaruhi perkembangan
sosial dan emosional anak.

Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat dalam penggunaan teknologi untuk
pendidikan karakter. SD Islam An-Nur menunjukkan bahwa kolaborasi antara sekolah
dan orang tua menjadi faktor penting dalam membentuk karakter peserta didik di era
digital. Dengan pengawasan yang baik, pemilihan konten edukatif, serta keseimbangan
antara penggunaan teknologi dan aktivitas sosial, pendidikan karakter dapat tetap
berjalan secara optimal di tengah perkembangan teknologi yang semakin pesat. Secara
keseluruhan, SD Islam An-Nur berhasil memanfaatkan teknologi sebagai sarana
pendidikan yang inovatif dan adaptif tanpa mengabaikan nilai-nilai moral serta
pembentukan karakter peserta didik. Pendekatan ini menjadi bukti bahwa teknologi
dapat menjadi alat yang efektif dalam menciptakan generasi yang cerdas, kreatif, religius,

dan berintegritas di era digital.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Islam An-Nur, dapat
disimpulkan bahwa kemajuan teknologi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
perkembangan pendidikan karakter peserta didik. Pemanfaatan teknologi dalam proses
pembelajaran mampu memberikan dampak positif berupa meningkatnya motivasi
belajar, kreativitas, kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan komunikasi dan
kolaborasi siswa. Penggunaan media digital, aplikasi pembelajaran interaktif, dan
platform komunikasi online juga membantu sekolah dalam menciptakan pembelajaran
yang lebih inovatif, menarik, dan sesuai dengan perkembangan zaman.

Selain memberikan dampak positif, perkembangan teknologi juga menghadirkan
tantangan dalam pembentukan karakter anak, seperti kecanduan gadget, menurunnya
interaksi sosial secara langsung, serta risiko paparan konten negatif yang dapat
memengaruhi perilaku peserta didik. Oleh karena itu, penggunaan teknologi dalam
pendidikan harus disertai dengan pengawasan dan pendampingan yang tepat agar tidak
berdampak buruk terhadap perkembangan karakter anak.

SD Islam An-Nur telah menerapkan berbagai strategi dalam mengintegrasikan
teknologi dengan pendidikan karakter, di antaranya melalui penggunaan konten edukatif

berbasis digital, pembelajaran berbasis proyek, pembiasaan nilai-nilai religius, serta kerja
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sama yang intensif antara guru dan orang tua dalam mengawasi penggunaan teknologi
oleh peserta didik. Strategi tersebut menunjukkan bahwa teknologi dapat dimanfaatkan
sebagai sarana yang efektif untuk mendukung pembentukan karakter apabila digunakan
secara bijak, terarah, dan seimbang. Dengan demikian, pendidikan karakter di era digital
memerlukan sinergi antara sekolah, keluarga, dan lingkungan masyarakat agar peserta
didik tidak hanya memiliki kecerdasan akademik, tetapi juga mampu menjadi generasi
yang berakhlak mulia, disiplin, kreatif, bertanggung jawab, dan siap menghadapi

tantangan perkembangan teknologi di masa depan.
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